ABSTRAK

Pembangunan infrastruktur mempunyai peranan yang sangat vital dalam
pemenuhan hak dasar rakyat. Infrastruktur atau sarana dan prasarana memiliki
keterkaitan yang sangat kuat dengan kesejahteraan sosial dan kualitas lingkungan
juga terhadap proses pertumbuhan ekonomi suatu wilayah atau region.
Pembangunan Jembatan Suramadu memiliki peran yang sangat strategis di pulau
Madura, akan meningkatkan kegiatan ekonomi, distribusi barang dan jasa serta
kegiatan pariwisata. Pulau Madura yang menjadi bagian dari provinsi Jawa Timur
mengalami kondisi Laju pertumbuhan ekonomi lambat dan income perkapita
tertinggal.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskriptif dan menganalisis dampak
pembangunan Jembatan Suramadu terhadap perekonomian pulau Madura dengan
mengambil studi kasus di Kabupaten Bangkalan. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif, dengan fokus penelitian 1. Menganalisis dampak pembangunan
Jembatan Suramadu terhadap bidang ekonomi Kabupaten Bangkalan, 2.
Menganalisis dampak kebijakan pengembangan wilayah Suramadu.

Pembangunan Jembatan Suramadu memberikan multipier effect kepada
masyarakat di pulau Madura (Kabupaten Bangkalan) dapat memotong waktu dan
biaya perjalanan dari pusat — pusat pelayanan ekonomi. Dampak yang timbul
dengan adanya Jembatan Suramadu pada pertumbuhan penduduk tumbuhnya
kawasan pemukiman baru hal ini menunjukkan bahwa peningkatan jumlah
penduduk sehingga permintaan hunian rumah meningkat. Selain meningkatnya
permintaan hunian rumah dampak yang lain berdirinya pusat perbelanjaan.
Kebijakan pembangunan Jembatan Suramadu merupakan upaya untuk
meningkatkan kebutuhan. Dampak kebijakan pembangunan bersifat positif dan
negatif. Intervensi pemerintah dalam usaha pengembangan wilayah Jembatan
Suramadu membentuk badan pengembangan wilayah Suramadu (BPWS).
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